
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil pengukuran medan magnet dengan menggunakan sensor medan magnet dan hasil
pengujian sampel air tanah sebelum dilewatkan dan sesudah dilewatkan filter elektromagnetik oleh
Tekmira bahwa filter elektromagnetik yang berisi media penyaring berbahan ferromagnetik dapat
menarik logam berat yang bersifat ferromagnetik pula. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
pengujian sample air yang dilakukan Tekmira dalam menguji kandungan logam Fe pada setiap
sampel seperti yang ditunjukan tabel 4.7 dan gambar 4.8. Kadar awal Fe pada air tanah adalah 8,35
mg/L dan kadar Fe pada air tanah yang sudah melewati filter elektromagnetik dengan 1000 lilitan
dan proses penyaringan sebanyak enam kali dengan setiap kali penyaringan diberi masing-masing
arus sebesar 0,5 - 1,0 ampere adalah sebesar 0,2 mg/L. Medan magnet yang dihasilkan solenoida
dengan 1000 lilitan untuk setiap arus yang diberikan adalah 1,976 militesla untuk 0,5 ampere, 2,384
militesla untuk 0,6 ampere, 2,792 militesla untuk 0,7 ampere, 3,197 militesla untuk 0,8 ampere,
3,608 militesla untuk 0,9 ampere dan 4,019 militesla untuk 1,0 ampere. Ada perbedaan nilai medan
magnet pada setiap solenoida antara perhitungan medan magnet menggunakan rumus (persamaan
2.5) dengan pengukuran menggunakan sensor medan magnet. Nilai perbedaan pada solenoida
dengan 1000 lilitan jika diberi arus sebesar 0,5 - 1,0 ampere adalah 0,182 - 0,430 miliTesla. Dilihat
dari tabel 4.6 perbedaan nilai medan magnet dipengaruhi oleh lilitan pada solenoida, sehingga
semakin banyak lilitan maka akan semakin besar perbedaan nilai mendan magnet antara rumus
dan pengukuran seperti yang ditunjukan pada gambar 4.7.

Jika dilihat dari gambar 4.3 ini adalah sampel air tanah dari salah satu perumahan di daerah
Bandung timur dengan kadar Fe sebesar 8,35 mg/L, terlihat bahwa warna agak kuning dan berbau
logam Fe, jika ditampung di tempat yang lebih besar seperti toren yang umumnya ada di setiap
rumah maka warna kuning akan terlihat pekat dan bau logam Fe akan semakin tercium. Hal
tersebut menandakan bahwa air tanah itu mengandung logam berat terutama Fe dan Mn yang
masih belum layak digunakan untuk kebutuhan sehari-hari manusia.

Pada penelitian ini belum bisa didapatkan besar kandungan logam Fe pada setiap arus yang
di berikan pada setiap filter elektromagnetik dengan jumlah lilitan yang berbeda-beda, melainkan
hanya dapat menunjukan hasil penyaringan air yang sama berulang dengan arus yang berbeda
dari setiap filter elektrimagnetik. Hal tersebut menjadi keterbatasan data untuk mengetahui lebih
detail mengenai pengurangan kadar Fe dari setiap arus yang diberikan pada setiap solenoida.
Keterbatasan biaya dapat menjadi kendala untuk menguji kadar logam Fe pada setiap sampel air
karena untuk menguji satu sampel air yang harganya cukup mahal. Tetapi dengan hasil sampel
yang ada sudah cukup membuktikan bahwa filter elektromagnetik yang berisi media penyaring
bersifat ferromagnetik yaitu pasir besi dapat mengurangi kadar logam berat khususnya Fe pada air
tanah.

Pengurangan kadar logam berat pada air tanah khususnya Fe (besi) terlihat cukup drastis pada
tabel 4.7. Karena medan magnet diperkuat oleh pasir besi, sehingga pengurangan kadar logam
berat pada air tanah cukup signifikan pada filter elektromagnetik dengan 200 lilitan sekalipun.
Hasil pengurangan kadar logam berat pada gambar 4.8 menunjukan bahwa pengurangan kadar
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logam Fe pada air tanah sebanding dengan besar medan magnet yang dihasilkan. Karena semakin
besar lilitan akan semakin besar medan magnet yang dihasilkan oleh sebuah solenoida [2] Pada
filter elektromagnetik dengan 1000 lilitan dapat mengurangi kadar logam Fe hingga 0,2 mg/L sudah
cukup memenuhi keputusan Menteri Kesehatan RI No.907/MENKES/SK/VII/2012 menyatakan
bahwa kadar maksimal logam Fe (besi) pada air yang layak konsumsi adalah 0,3 mg/L dan airnya
tidak berbau, tidak berwarna dan jernih.

5.2 Saran
Pengukuran medan magnet harus dilakukan di tempat yang sedikit barang-barang elektronik karena
barang-barang elektronik yang dapat menghasilkan medan magnet sehinga terdeteksi oleh sensor
medan magnet dan dapat mempengaruhi pengukuran medan magnet kemudian usahakan sensor
yang digunakan usianya tidak cukup lama karena dapat mempengaruhi kepresisian pengukuran
medan magnet, power supply gunakan yang lebih kecil dan memiliki alat ukur dengan kepresisian
yang sangat tinggi dan kabel penghubung pada filter elektromagnetik diusahakan penghantar arus
yang baik sehingga pengukuran medan magnet dapat sangat tepat.

Akan lebih baik jika adanya pengembangan mengenai pengujian sampel air dilakukan sendiri
untuk mengetahui kadar logam berat dari setiap sampel air pada setiap arus yang diberikan untuk
masing-masing filter elektromagnetik. Jika ingin diujikan ke suatu tempat penelitian hanya untuk
menerima hasil akhir kandungan maka siapkan biaya yang cukup banyak untuk pengujiannya.
Maka data yang diperoleh akan lebih banyak dan data mengenai pengurangan kadar logam berat
dari setiap sampel air yang dilewatkan filter elektromagnetik pada setiap arus yang diberikan
akan saling berhubungan. Pengembangan mengenai desain filter elektromagnetik ini agar dapat
diaplikasikan pada perumahan yang masih mengggunakan air tanah sebagai sumber airnya, sehingga
pengembangan pada filter elektromagnetik tersebut dapat dikaji kembali lebih dalam mengenai
efektifitas penggunaannya.
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